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ABSTRAK

Globalisasi telah membuat interaksi antar bangsa-bangsa didunia menjadi begitu terbuka seolah tanpa batas. Korean
wave merupakan suatu sebutan yang sering digunakan untuk bertransmisinya secara luas kultur populer Korea yang
sering dimanifestasikan dalam berbagai bentuk produk seperti musik, drama, makanan, fashion, dan lain-lain. Satu
dari sekian produk dari Korean Wave yang saat ini sangat digemari oleh masyarakat Indonesia adalah apa yang disebut
dengan K-pop. Perkembangan K-pop pun telah membuat membentuk perilaku sendiri pada penggemarnya. Perilaku
tersebut tampak dari peningkatan pada permintaan terhadap produk-produk asal Korea. Maksud dari studi ini yaitu
untuk menganalisis pengaruh income, financial literacy dan self control kepada consumptive behavior pada kolektor
merchandise K-Pop. Rancangan penelitian menggunakan rancangan penelitian deskriptif kuantitatif. =~ Objek
keseluruhan dari riset ini adalah para kolektor merchandise K-Pop di Jabodetabek. Pengumpulan dan pemilihan data
dilakukan dengan teknik non-probability sampling dengan mendistribusikan kuesioner dalam format google form
kepada para responden melalui media sosial. Sampel yang terkumpul dan memenuhi syarat adalah sebanyak 160
responden. Analisis menggunakan model SEM (Structural Equation Model) dilakukan dengan dukungan aplikasi
Smart-PLS. Temuan dari penelitian ini memperlihatkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif terhadap
consumptive behavior, self control berdampak positif dan secara nyata terhadap consumptive behavior, sementara
income tidak secara nyata dalam memengaruhi consumptive behavior para kolektor merchandise K-Pop.

Kata Kunci : Income; Financial Literacy; Self Control; Consumptive Behavior.

ABSTRACT

Globalization has made interaction between nations in the world so open as if it were borderless. The Korean wave
is a term that is often used for the widespread transmission of Korean popular culture which is often manifested in
various forms of products such as music, drama, food, fashion, and so on. One of the many products from the Korean
Wave that is currently very famous among Indonesian people is better known as K-pop term. The growth of K-pop
has also shaped its own behavior towards its fans. This behavior is reflected from the increase in demand for products
from Korea. The aims of this study is to analyze the impact of income, financial literacy, and self-control toward the
consumptive behavior among K-Pop merchandise collectors. The design of the research uses a quantitative
descriptive design. The overall object of this study is the collectors of K-Pop merchandise in Jabodetabek. Data
collection and selection was conducted out using a nonprobability sampling technique by send-out questionnaires in
Google form format to respondents via social media. The samples collected and fulfilled the requirements were 160
respondents. Analysis using the SEM (Structural Equation Model) model was done by implementing the Smart-PLS
application. The findings from this study indicate that financial literacy has a negative influence on consumptive
behavior, self-control has a positive significant impact toward consumptive behavior, while income does not
significantly affect to the consumptive behavior of K-Pop merchandise collectors.

Keywords : Income; Financial Literacy; Self Control; Consumptive Behavior.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Globalisasi merupakan sekumpulan instrument transformasi yang bersinergi dan menghubungkan
dunia. Globalisasi telah mendobrak konsep konvensional tentang ruang dan waktu, terjadinya
perubahan dalam permintaan pasar dan merevolusi proses ekonomi produk yang tersebar di

https://doi.org/10.24912/jmieb.v7i11.22937 187


mailto:michelle.115190425@stu.untar.ac.id

Jurnal Muara llmu Ekonomi dan Bisnis ISSN 2579-6224 (Versi Cetak)
Vol. 7, No. 1, April 2023 : him 187-201 ISSN-L 2579-6232 (Versi Elektronik)

berbagai negara yang secara geografis berjauhan, terjadinya akselerasi dalam interaksi kultural,
terjadi peningkatan masalah secara bersamaan pada sektor ekonomi, lingkungan, dan berbagai
persoalan umum lainnya (Cohen dan Kennedy, 2000). Globalisasi dikatakan telah membentuk cara
pandang baru terhadap konsep dunia baru yang saling terkoneksi saat ini sudah menjadi kenyataan
dan berdampak secara nyata kepada seluruh aspek kehidupan manusia termasuk diantara kepada
menyebarnya kebudayaan dari suatu negara ke negara lain yang dengan cepatnya mengembangkan
budaya tersebut sehingga membawa kepada suatu perubahan baru. Satu diantara fenomena
globalisasi budaya yang saat ini sedang digandrungi di Indonesia adalah budaya korea yang biasa
disebut dengan Hallyu atau Korean Wave (Sarajwati, 2020)

Korean wave yang dikenal juga dengan sebutan Hallyu adalah suatu sebutan yang ditempelkan
kepada meluasnya adopsi budaya populer Korea lewat berbagai produk umpamanya sinetron,
musik, makanan, gaya hidup, dll. Diantara produk dari Korean Wave yang sedang sangat disukai
oleh masyarakat Indonesia adalah apa yang disebut dengan K-pop. K-pop sendiri merupakan
singkatan dari Korean Pop yang berasosiasi dengan musik pop yang aslinya bersumber dari
Korea. Menurut Jeanette & Sinta (2018), penggemar yaitu seseorang yang menyukai dan
mengagumi suatu hal dengan antusiasiastik dan secara berkelompok dengan penggemar lainnya
akan membangun suatu fanbase atau fandom. Terdapat banyak kegiatan yang dilakukan oleh
penggemar dalam mendukung idola K-pop nya. Mulai dari mencari informasi mengenai idolanya
melalui internet, streaming music video dan karya dari idolanya di platform youtube maupun
spotify, sampai dengan melakukan pembelian album dan merchandise official sebagai wujud
support terhadap sang idol.

Meningkatnya budaya K-pop ternyata cukup mendatangkan pengaruh terhadap perilaku
penggemar. Fenomena ini dapat dilihat dari seringnya terjadi perselisihan sesama fans K-pop,
perilaku tidak terkontrol di tempat umum dan mempunyai tingkah laku konsumtif (Etikasari,
2018). Tingkah laku konsumtif yang banyak diadopsi oleh para pengagum K-pop antara lain
melakukan download video, berbelanja merchandise, dan menyaksikan konser (Cesara & Putri,
2020). Para fans tak segan untuk mengeluarkan sejumlah uang untuk membeli album,
merchandise, tiket konser, photocard, dll yang tak sedikit berujung pada perilaku yang konsumtif.
Budaya konsumtif mencerminkan tendensi seseorang dalam bertingkah laku berlebihan ketika
membelanjakan uangnya terhadap sesuatu secara tidak logis dan lebih mengedepankan kemauan
(Wahyuni et al, 2019). Menurut Melina & Wulandari (2018) sikap konsumtif merupakan sikap
seseorang yang bukan lagi berbasiskan kepada analisis yang logis, lebih bertendensi materialistik,
kehendak yang tinggi untuk mendapatkan barang-barang mewah yang berlebihan dan penggunaan
segala sesuatu yang dianggap berharga tinggi dan dipaksa oleh keinginan irasional untuk mencapai
ego kepuasan saja dibandingkan kebutuhan. Sikap konsumtif adalah suatu tendensi manusia dalam
berkonsumsi yang tak berbatas, atau keinginan untuk mendapatkan suatu benda secara melibihi
kenormalan dan tidak melalui suatu tahap perencanaan yang baik (Ulayya & Mujiasih, 2020)
(Theodorus et al, 2017).

Menurut Effendi (2016) perilaku konsumtif timbul akibat seseorang kurang bisa memisahkan
kebutuhan, kemauan, dan demand. Kebutuhan (human need) merupakan suatu kondisi yang mesti
dicapai oleh seorang individu. Kebutuhan ini terutama yang berkaitan pokok seperti kebutuhan
pakaian, makanan, dan perumahan. Kebutuhan tersebut bukan ciptaan individu, tetapi datang dari
kodrat biologis sebagai seorang human (manusia). Kemauan (wanf) adalah keinginan untuk
memuaskan kebutuhan yang lebih khusus lagi. Keinginan timbul akibat kebutuhan yang
bermacam-macam, dan keinginan bukanlah sesuatu yang mesti diwujudkan oleh seorang individu.
Pada dasarnya, sesuatu hal yang merupakan keinginan, belum tentu merupakan kebutuhan.
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Demands merupakan rasa ingin mempunyai sesuatu benda yang spesial dan ditambah lagi oleh
tersedianya kemampuan secara finasial dari seseorang itu sendiri (Effendi, 2016).

Perilaku konsumtif sendiri dapat dipicu oleh dua kondisi yaitu kondisi internal dan kondisi
eksternal. Kondisi internal adalah suatu konsep yang sudah terbentuk dari pribadi individu
tersebut, seperti motivasi, pemahaman yang berasal dari pembelajaran dan keahlian, personaliti,
staus finansial, lifestyle, dan perilaku. Sementara unsur eksternal adalah faktor yang datang dari
lingkungan, misalnya kultur buadaya, strata sosial, lingkungan famili dan kelompok panutan.

Salah satu faktor penyebab perilaku konsumtif adalah keadaan ekonomi berupa pendapatan
(income). Income dapat diartikan juga sebagai pendapatan atau penghasilan seseorang. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan oleh Muzdalifah & Syafi’i (2020) dijelaskan pilihan terhadap suatu
produk sangat dipengaruhi oleh income seseorang. Dimana biasanya, seseorang akan memilih atau
membeli suatu produk, berdasarkan kemampuan atau daya beli dari dirinya sendiri. Seseorang
dengan pendapatan yang tinggi, cenderung lebih akan melakukan kegiatan konsumsi yang lebih
banyak karena didukung dengan keadaan ekonominya. Sementara itu seseorang dengan tingkat
pendapatan yang rendah, akan lebih memikirkan keputusan pembelian yang akan diambil atau
kegiatan konsumsi yang akan dilakukan melihat pada keadaan ekonominya. Kegiatan konsumsi
yang dilakukan dengan terus menerus dan berlebihan dapat menimbulkan perilaku konsumtif juga.
Dimana biasanya, seseorang dengan tingkat penghasilan yang tinggi akan menimbulkan perilaku
konsumtif yang tinggi, begitu pula sebaliknya. Hal ini terjadi karena adanya dukungan dari
keadaan ekonomi yang mendasarinya.

Proses belajar dapat diartikan sebagai perubahan pada seseorang yang terjadi karena adanya
pembelajaran atau pengalaman. Dengan kata lain proses belajar dapat diartikan sebagai
pengetahuan atau pengalaman dari seseorang dimana pengetahuan dan pengalaman tersebut dapat
mempengaruhi timbulnya perilaku konsumtif, termasuk salah satunya pengetahuan mengenai cara
mengelola keuangan. Ilmu tentang konsep pengelolaan finansial sendiri bisa diperoleh dari
kecakapan keuangan atau financial literacy. Menurut Fattah et al., (2018) financial literacy adalah
ilmu atau kemampuan seseorang akan konsep finansial dan segala benefit, potensi kerugian dan
tanggungjawab finansial dan mengimplementasikannya kedalam kebiasaan ekonomi. Menurut
Rusadi et al.(2022), financial literacy dapat pula dimaknai sebagai suatu tahapan guna
memperkuat pengetahuan (knowledge), kecakapan (skill), dan kepercayaan diri (confidence)
supaya tingkat finansial dalam masyarakat dapat lebih disejahterakan dan adanya kemampuan
mengatur keuangan. Kemampuan finansial yang dimiliki bukan hanya sekedar untuk pengelolaan
saja, tetapi juga mempunyai kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangannya. Dengan
literasi finansial yang mumpuni akan membawa kepada sejahteranya dimasa depan individu dan
bahkan keluarganya (Gunawan et al., 2019). Sesorang melakukan suatu tindakan atau perbuatan
pada setiap individu selalu terdapat motivasi untuk dapat mencukupi kebutuhan dan memenuhi
keinginannya. Dalam pengambilan keputusan terhadap tindakan dalam memenuhi kebutuhannya,
motivasi berkaitan erat dengan self control. Self control dapat diartikan sebagai pengendalian
perilaku dari seseorang dalam mengambil keputusan dengan mempertimbangkan hal yang baik
dan benar. Kontrol diri merupakan kesanggupan seseorang untuk mengarahkan perilakunya
sendiri, kesanggupan untuk mengendalikan atau menghalangi adanya tingkahlaku impulsif.
Berarti dalam kondisi ini self control memiliki kaitan dalam mengontrol perilaku konsumtif
seseorang.
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Penelitian mengenai perilaku konsumtif para kolektor merchandise K-Pop di Jabodetabek sejauh
ini belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, dengan penelitian ini ingin menyumbangkan suatu
riset yang hasilnya nantinya dapat dimanfaatkan oleh para pihak yang terkait untuk
mengembangkan bisnisnya ataupun mengembangkan penelitian lanjutan.

Rumusan Masalah

Dengan mengacu kepada paparan diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini

dengan formulasi seperti berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh income terhadap consumptive behavior pada kolektor merchandise
Kpop?

b. Apakah terdapat pengaruh financial literacy terhadap consumptive behavior pada kolektor
merchandise Kpop?

C. Apakah terdapat pengaruh self control terhadap consumptive behavior pada kolektor
merchandise Kpop?

Telaah Kepustakaan

Theory of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior atau lebih dikenal sebagai TPB adalah mengembangan dari teori yang
sudah ada sebelumnya, yaitu Theory of Reasoned Action (TRA). Didalam Theory of Reasoned
Action disebutkan bahwa terdapat dua faktor utama yang membentuk niat seseorang terhadap
perilaku tertentu yaitu attitude toward behavior yang mempunyai tendensi untuk memberikan
tanggapan kepada keadaan yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dari suatu
objek, person, lembaga atau kejadian (Ajzen, 1991) dan subjective norms (norma subjektif) yang
menampilkan pandangan seorang individu terhadap tindakan yang akan dilakukan atau tidak oleh
seseorang. Kemudian dilakukan pengembangan dari teori TRA dengan ditambahkannya satu unsur
pendukung yaitu Perceived Behavior Control. Perceived Behavioral Control adalah suatu kondisi
dimana individu percaya bahwa suatu tindakan itu mudah atau sulit dilakukan di bawah kontrol
yang dimiliki individu tersebut sehubungan dengan perilaku tertentu (Ajzen, 1991) dalam
(Romadhoni & Guspul, 2020). Perceived behavior control berpatokan pada pandangan seorang
individu terhadap ada atau tidaknya kesulitan dalam mengimplementasikan perilaku yang
diharapkan, berkaitan dengan tingkat konfidensi bahwa sumberdaya dan peluang yang dibutuhkan
untuk merealisasikan perilaku tersebut cukup tersedia (Ajzen, 2015). Hubungan antara TPB
dengan penelitian ini adalah attitude, minat dan pengendalian perilaku dapat mempengaruhi
seseorang dalam membentuk pola pikir dalam mengambil keputusan dan berperilaku, termasuk
dalam berperilaku konsumtif.

Consumptive Behavior

Mengacu kepada Weningsih (2018), bahwa consumptive behavior adalah respon individu terhadap
lingkungan dalam rangkaian kegiatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup, dengan
mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan tanpa pertimbangan rasional karena lebih
mementingkan faktor keinginan yang menyebabkan terjadinya pemborosan. Individu tersebut
tidak mampu mengendalikan hasratnya untuk memiliki produk yang bukan merupakan
kebutuhannya tanpa menghiraukan kegunaan dan fungsi dari produk tersebut.

Income

Merujuk pada pengertian yang dijelaskan oleh Weinberg (2001) dalam Natsir et al.(2020) income
didefinisikan sebagai pendapatan tunai atau non tunai. Penghasilan dapat digunakan untuk
mendapatkan atau membeli sesuatu yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau beban rumah
tangga. Pada umumnya penghasilan terdiri dari komponen kas yang diperoleh dari sumber
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penghasilan utama, pekerjaan tambahan, bunga bank, royalti atau pensiun atau penghasilan
tambahan lainnya.

Financial Literacy

Financial literacy adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan serta keyakinan seseorang dalam mengelola keuangannya (Thionita, 2018). Sesuai
dengan Otoritas Jasa Keuangan (2017) literasi finansial merupakan ilmu, keterampilan, dan
kepercayaan, yang membentuk attitude dan ketegasan dalam memaksimalkan kualitas suatu
keputusan dan pengaturan finansial dengan baik guna mewujudkan tingkat kesejahteraan. Tingkat
kemampuan literasi keuangan seseorang dapat dikategorikan kedalam beberapa tingkatan.
Tingkatan dalam literasi keuangan bertujuan untuk menilai kemampuan literasi keuangan dari
setiap individu. Tingkatan literasi menurut OJK (Otoritas Jasa Keuangan, 2017) dibedakan kepada
empat tingkatan yaitu Well Literate, Sufficient Literate, Less Literate, Not Literate.

Self Control

Self Control dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyelaraskan perilaku seseorang
dengan tujuan dan standar yang dihargai secara pribadi mengingat jenis konflik motivasi tertentu
(Amaya, 2020). Istilah Self Control telah digunakan untuk merujuk pada proses di mana orang
mengadopsi tujuan dan standar untuk bagaimana mereka berpikir, merasakan, dan berperilaku,
dan dengan mana mereka memantau dan menerapkan perilaku yang memungkinkan mereka untuk
mencapainya. Dengan demikian dipahami, self control membutuhkan berbagai kapasitas dan
keterampilan yang berbeda, termasuk kemampuan untuk memilih tujuan seseorang, untuk
menemukan cara yang cocok untuk menerapkannya mengingat kendala lingkungan, untuk
memantau pelaksanaannya, dan untuk mengevaluasi seberapa mahal biaya dan efektifitas yang
dibutuhkan untuk mengadopsi dan mengimplementasikannya. Self control termasuk dalam
rangkaian kapasitas ini (Fujita et al., 2018)

Keterkaitan Income dengan Consumptive Behavior

Tingkat income seseorang adalah suatu unsur yang dapat mengarahkan seseorang memiliki
consumptive behavior (Fajirin & Indrarini, 2021). Menurut penelitian yang dilakukan oleh
(Weningsih, 2018) mengatakan bahwa income merupakan total pendapatan dari semua anggota
keluarga yang dimanfaatkan guna menunaikan kebutuhan keluarga ataupun perorangan
didalam keluarga. Bila lebih didalami penjelasan Fajirin & Indrarini (2021) yang meneliti tentang
“pengaruh gaya hidup dan pendapatan terhadap perilaku konsumsi Islami”, ditemukan hasil
dimana level penghasilan mempengaruhi perilaku konsumsi Islami secara positif . Dalam sebuah
penelitan yang dilakukan oleh Susilowati et al. (2018) menarik kesimpulan bahwa makin besar
penghasilan seseorang maka akan makin tinggi pula tingkat konsumsi yang dikeluarkan
perbulannya guna menutupi kebutuhan dan memenuhi keinginannya. Berlandaskan kepada teori
dan pemaparan diatas, makan dapat diformulasikan hipotesis penelitian sebagai berikut.

Ha : Income berpengaruh positif terhadap consumptive behavior

Keterkaitan Financial Literacy dengan Consumptive Behavior

Seorang individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan selektif dan memprioritaskan
pembelian produk yang dibutuhkan sehingga individu tersebut akan terhindar dari perilaku
konsumtif. Namun jika kompetensi literasi keuangan individu rendah, maka individu tersebut akan
cenderung berperilaku konsumtif karena tidak mempunyai pengetahuan dalam mengelola
keuangannya. Indiani & Lasmanah (2022) melakukan penelitian tentang hubungan literasi
keuangan dengan perilaku konsumtif. Temuan dari penelitian tersebut memperlihatkan literasi
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keuangan mempengaruhi secara negatif kepada perilaku konsumtif. Kajian yang dilakukan oleh
Weningsih (2018) juga memperlihatkan temuan dimana literasi keuangan mempengaruhi secara
negatif kepada perilaku konsumtif. Berlandaskan uraian di atas, dapat diformulasikan hipotesis
berikut ini.

H: : Financial literacy berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior

Keterkaitan Self Control dengan Consumptive Behavior

Self-control atau kontrol diri banyak dipercayai menjadi salah satu faktor yang sangat
mempengaruhi seorang individu dalam melakukan konsumsi. Biasanya, seseorang yang tidak
memiliki kontrol diri yang baik akan mudah sekali untuk melakukan kebiasaan konsumtif yang
berdampak negatif bagi dirinya. Hal ini disebabkan tidak adanya pengendalian atau penguasaan
diri dari faktor eksternal maupun internal yang mempengaruhi tindakan dari individu itu sendiri.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Life Style, Self control dan
Financial literacy Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Melakukan Online Shopping.” yang
dilakukan oleh Haryana (2020) dimana didapati hasil bahwa Self control berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap consumptive behavior. Penelitian yang dilaksanakan oleh Faizah,
(2021) dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif pada Remaja
Akhir Penggemar K-pop di DKI Jakarta” dengan hasil terdapat pengaruh negatif diantara kontrol
diri dengan tingkah laku konsumtif pada usia remaja pencinta K-Pop di DKI Jakarta, bilamana self
control diri tinggi maka consumptive bahaviornya akan rendah. Sebaliknya rendahnya self control
pada remaja akhir yang mengidolakan K-pop di DKI Jakarta akan menyebabkan orang tersebut
berperilaku konsumtif. Dari pemaparan di atas, maka hipotesis penelitian diformulasikan seperti
berikut.

Hs : Self control berpengaruh negatif kepada consumptive behavior

Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran digambarkan dalam model penelitian sebagai berikut :

INCOME HL ()
H2 (-) CONSUMPTIVE
—»>

FINANCIAL LITERACY

BEHAVIOR
H3 (-
SELF CONTROL

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang diimplementasikan yaitu desain penelitian kuantitatif dan deskriptif, yang
merupakan suatu teknik yang memfokuskan pada analisis data berbentuk numerik dan
menyamaratakan ke seluruh kelompok atau menjelaskan fenomena tertentu (Islam et al., 2022).
Teknik ini dapat digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu kondisi dengan
objektif dan terkuantifikasi, sejak dari mengumpulkan data, menginterpretasikan data, serta
tampilan dan keluarannya. Data yang digunakan dalam riset ini yaitu data primer. Data primer
adalah data yang langsung diakses dari sumber yang secara langsung. Pengumpulan data dilakukan
oleh peneliti langsung dari nara sumber atau dari objek penelitian yang dilakukan (Sugiyono,
2018). Populasi sampel dari penelitian ini adalah kolektor merchandise K-pop yang berdomisili di
Jabodetabek. Data observasi diperoleh dari hasil kuesioner yang disusun dengan format google
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form dan kemudian disistribusikan melalui media sosial seperti Line, Twitter, Instagram, dan
Whatsapp. Variabel independen pada penelitian ini yaitu income, financial literacy dan self-
control. Sedangkan variabel dependennya adalah consumptive behavior.

Operasionalisasi variabel disajikan pada Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Pengukuran Variabel dan Indikator

Variabel Indikator
Variabel Income diklasifikasi menjadi 5 kategori yaitu :
Income < 2.000.000, 2.000.000 - 3.000.000, 3.000.000 - 4.000.000, 4.000.000 -

5.000.000, dan > 5.000.000
Saya mengetahui hak, kewajiban dan resiko dari setiap transaksi keuangan
yang saya lakukan.
Saya mengetahui dan memahami tentang bank dan jenis transaksinya.
Saya mengetahui keuntungan dan kerugian dari pinjaman (kredit)
Saya mengetahui manfaat dari menabung.
Saya mampu menghitung bunga tabungan dari tabungan yang saya lakukan

Financial literacy (Sumber: di bank.

(Atkinson & F.Messy, 2012) Saya percaya asuransi bermanfaat untuk digunakan pada masa sulit agar
terhindar dari risiko akibat ketidaksiapan dana emergensi.
Saya memahami tentang jenis-jenis asuransi.
Saya memahami tentang premi asuransi.
Saya memahami jenis investasi.
Saya mengerti tentang resiko yang dapat terjadi ketika berinvestasi.
Saya mengerti tentang investasi jangka panjang.
Saya sering mengambil keputusan pembelian dengan terburu-buru saat ada
penjualan merchandise baru (panic buying).
Saya merasa senang ketika membeli merchandise.
Saya sering menunda pembelian merchandise yang saya sukai.
Saya seringkali menyesali keputusan pembelian yang saya lakukan.

Self Control Ketika teman saya mengajak untuk membeli merchandise, saya langsung
(Sumber: Averill, 1973) menerima ajakan tersebut.

Saya langsung ingin membeli merchandise, ketika melihat banyak teman
saya yang membeli merchandise tersebut.
Saya kehabisan uang bulanan sebelum waktunya.
Saya sering membeli merchandise tanpa perencanaan sebelumnya.
Saya mempertimbangkan kebutuhan terlebih dahulu sebelum membeli
merchandise.

Saya membeli merchandise karena bentuk / kemasan yang lucu.

Saya membeli merchandise karena freebies-nya yang lucu atau menarik.

Ketika ada program sale, saya akan memborong merchandise lebih banyak.

Saya membeli merchandise karena tidak ingin dianggap bukan fans.

Saya rela membeli merchandise yang sama ( sudah punya sebelumnya ) jika
Consumptive behavior harganya lebih murah dibanding pembelian saya sebelumnya.

(Sumber: Mujahidah, 2020) Saya rela membeli merchandise yang sama ( sudah punya sebelumnya )
karena pose idol yang lucu / menarik.

Saya membeli merchandise karena tidak mau kalah dengan kolektor lain
yang membeli merchandise tersebut.

Saya merasa self confidence saya meningkat ketika memiliki merchandise
yang harganya mahal.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Outer Model

Uji Validitas Convergent

Sebuah indikator dikatakan valid jika mempunyai nilai loading factor 0,500 — 0,600 dianggap
cukup. Apabila loading factornya diatas 0.7 dianggap valid (Ghozali & Latan., 2015).

Dari hasil uji validitas convergent diharapkan nilai loading factor memberikan nilai lebih besar
dari nilai yang disarankan. Tetapi dari hasil uji validitas pertama terdapat 15 indikator yang tidak
memenuhi nilai yang telah disarankan tersebut, sehingga data belum dapat dikatakan valid. 15
indikator tersebut harus dirubah atau dikeluarkan dari model dan kemudian dilakukan pengujian
validitas kembali agar didapati hasil yang valid. Hasil dari pengujian validitas kedua yang
dilakukan disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas Convergen

Consumptive Behavior Financeal Literacy Self Control
CB4 0,853
CB5 0,641
CB6 0,535
CB7 0,864
CB8 0,677
FL1 0,925
FL2 0,730
FL4 0,831
SC1 0,550
SC3 0,829
SC4 0,818
SC7 0,632

Pada Tabel 2. terlihat bahwa setiap indikator telah memberikan nilai loading factor yang lebih
besar dari yang disarankan. Nilai loading factor terkecil adalah 0,535 untuk indikator CB6 dan
nilai loading factor terbesar yaitu 0,925 pada indikator FL1. Dari hasil ini berarti indikator yang
dipakai pada penelitian ini telah valid.

Pengujian validitas dengan Average Variance Extraced (AVE)mensyaratkan nilai AVE harus
melebihi 0,500. Nilai ini mengindikasikan validitas konvergen yang mencukupi, yang berarti
setiap variabel laten dapat menerangkan lebih dari 50 persen varian dari rata-rata indikator-
indikatornya. Hasil analisis validitas dengan AVE disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Average Variance Extraced (AVE)
Average_Variance_Extracted (AVE)

Consumptive Behavior 0,526
Financial Literacy 0,689
Self Control 0,515

Pada Tabel 3. Diperlihatkan perolehan nilai AVE yang didapat dari setiap variabel mempunyai
nilai lebih tinggi dari 0,500. Oleh karena itu, hasil dari AVE dianggap memenuhi kriteria atau
ketentuan yang ada, sehingga indikator dinyatakan valid .
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Uji Discriminant Validity

Keputusan validitas diperoleh dari hasil pengujian discriminant validity dilihat berdasarkan nilai
dari fornell-larcker, cross loading, dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Nilai dari fornell-
larcker dianggap memenuhi kriteria jika nilai akar kuadrat dari AVE pada konstruk lebih besar dari
korelasi konstruk dengan variabel laten lainnya. Sementara nilai pada cross loading dinyatakan
memenuhi kriteria, jika nilai indikator dari tiap konstruk lebih tinggi dari pada indikator pada
konstruk lainnya (Sekaran & Bougie, 2016).

Tabel 4. Hasil Fornell-Larcker

Consumpt. Behavior Financial Literacy Self Control
Consumpt. Behavior 0,725
Financial Literacy -0,540 0,836
Self Control 0,600 -0,265 0,718

Dari tabel Tabel 4 didapati nilai akar AVE dari setiap konstruk lebih besar dari nilai korelasi
konstruk dengan variabel laten lainnya. Kondisi ini berarti indikator dinyatakan valid.

Tabel 5. Hasil Cross Loading

Consumptive Behavior Financial Literacy Self Control
CB4 0,853 -0,600 0,546
CB5 0,641 -0,242 0,380
CB6 0,535 -0,157 0,316
CB7 0,864 -0,491 0,492
CB8 0,677 -0,290 0,394
FL1 -0,534 0,918 -0,271
FL2 -0,334 0,730 -0,107
FL4 -0,449 0,831 -0,250
SC1 0,212 -0,002 0,550
SC3 0,558 -0,247 0,829
SC4 0,496 -0,227 0,818
SC7 0,348 -0,197 0,632

Pada Tabel 5 diperlihatkan bahwa pada pengujian cross loading, nilai indikator dari setiap
konstruknya lebih besar dari pada indikator pada konstruk yang lainnya. Hal ini berarti
menyatakan bahwa indikator dinyatakan valid.

Discriminat Validity Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Pendekatan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) adalah estimasi dari korelasi sesungguhnya
diantara dua konstruk bilamana kedua konstruk diukur dengan sepenuhnya. Nilai HTMT yang
dibutuhkan untuk lolos dalam penilaian validitas diskriminan adalah harus lebih kecil dari pada
0,900 (Henseler et al., 2015). Hasil Uji Validitas HTMT diperlihatkan pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Discriminat Validity Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

Consumptive Behavior Financial Literacy Self Control
Consumptive Behavior - - -
Financial Literacy 0,621 -
Self Control 0,744 0,328 -
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Nilai HTMT Tabel 6 tidak ada yang lebih besar dari 0,900 sehingga dapat disimpulkan bahwa model
yang terbentuk dari semua variabel penelitian diatas sudah valid.

Uji Reliabilitas
Keputusan tentang pengujian reliabilitas dievaluasi berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability. Sebuah konstruk akan disebut memenuhi uji reliabilitas jika nilai pada

Cronbach’s Alpha sekurang-kurangnya 0,600 dan nilai composite reliability sekurang-kurangnya
0,600.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha Composite Reliability
Consumptive Behavior 0,774 0,843
Financial Literacy 0,773 0,868
Self Control 0,692 0,805

Dari Tabel 7 diperoleh nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.600 dan nilai dari Composite
Reliability lebih tinggi dari 0,600. Hasil ini mengindikasikan keempat konstruk telah memenuhi
uji reabilitas.

Hasil Pengujian Inner Model

Uji Koefisien Determinasi

Nilai dari uji koefisien determinari (R?), menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel dependen
(endogen) yaitu consumptive behavior dengan variabel independen (eksogen) yaitu financial
literacy, financial behavior dan sef control. Hasil pengujian koefisien determinasi menghasilkan
nilai R Square Adjusted (R?) pada variabel Consumptive Behavior sebesar 0,508. Hasil ini dapat
diartikan bahwa variabel consumptive behavior dapat dijelaskan oleh variabel independent
(eksogen) yaitu financial literacy, Income dan self control sebesar 50,800 persen dan sisanya
49,200 persen dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.

Uji Predictive Relavance (Q?)

Pada uji predictive revalance, jika nilai Q2 lebih besar dari 0,000 mengindikasikan model
mempunyai predictive relevance dan jika nilai Q? kurang dari 0,000 maka model terindikasi
kurang mempunyai predictive relevance. Dari hasil pengujian Predictive Relavance terhadap
variabel consumptive behavior diperoleh nilai Q2 sebesar 0,250, dimana Q2 > 0,000. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa model memiliki predictive relevance yang baik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen consumptive behavior dapat diprediksi dengan baik.

Uji Hipotesis (Path Coefficient)

Uji Path Coefficient dilakukan untuk menunjukkan keterkaitan antar variabel, dimana hasil
diperoleh dari pengujian bootstrapping. Ho dinyatakan berpengaruh signifikan jika nilai
T_Statistik lebih besar dari 1,960 dan P_Values lebih kecil dari 0,050.

Hasil Pengujian disajikan pada gambar di bawah ini:
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INCOME  —— 1000 .
NCOME

Gambar 1. Hasil Analisis Bootstraping

Menyajikan kembali hasil pengujian hipotesis seperti pada Gambar 1 kedalam bentuk tabel, maka
didapat hasil seperti Tabel 8. berikut ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Path Coefficient

Original Sample (O) T Stat P_Values
Income -> Consumptive Behavior 0,035 0,635 0,526
Financial Literacy -> Consumptive Behavior -0,408 6,398 0,000
Self Control -> Consumptive Behavior 0,493 10,567 0,000

Berdasarkan Tabel 8, dapat dijabarkan hasilnya sebagai berikut:

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis Hi yaitu hubungan antara income dengan consumptive
behavior dapat dikatakan bahwa Hz ditolak. Income memperoleh luaran T_Statistik sebesar 0,635
dan P_Values bernilai 0,526. Nilai P_Values lebih besar dari 0,050, sehingga Income tidak
berpengaruh signifikan terhadap consumptive behavior. Selain itu diperoleh nilai original sample
sebesar 0.035. Maka dapat disimpulkan bahwa income berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap consumptive behavior.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis Hz yaitu hubungan antara financial literacy dengan
consumptive behavior dapat dikatakan bahwa H2 diterima. Financial literacy memperoleh hasil
nilai T_Statistik sebesar 6,398 dan P_Values sebesar 0,000 yang artinya Financial Literacy
berpengaruh signifikan pada consumptive behavior. Selain itu didapati nilai original sample
sebesar -0.408. Maka dapat disimpulkan bahwa financial literacy berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap consumptive behavior.

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis Hs yaitu hubungan antara self control dengan consumptive
behavior dapat dikatakan bahwa Hs diterima. Self control memperoleh hasil nilai T_Statistik
sebesar 10,567 dan P_Values sebesar 0,000 yang artinya berpengaruh signifikan. Selain itu
didapati nilai path coefficient sebesar 0,493. Maka dapat disimpulkan bahwa self control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap consumptive behavior.
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Pembahasan

Pengaruh Income terhadap Consumptive Behavior.

Berdasarkan pengujian path coefficient yang dilakukan menggunakan perhitungan bootstrapping
pada SmartPLS, didapati hasil bahwa income tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
consumptive behavior dari kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek. Income berpengaruh
positif terhadap consumptive behavior yang berarti semakin tinggi tingkat pendapatan atau income
seseorang, maka tingkat consumptive behavior atau perilaku konsumtifnya akan meningkat pula.
Disisi lain, jika tingkat pendapatan atau income seseorang semakin rendah, maka perilaku
konsumtifnya juga akan menurun. Kondisi ini akan terjadi karena semakin besar pendapatan atau
income, maka seseorang akan melakukan kegiatan konsumsi yang lebih banyak juga karena
didukung dengan keadaan ekonominya. Selain itu, hasil dari pengujian path coefficient
memperlihatkan bahwa hipotesis pertama diterima (tidak ditolak) yaitu income memberi pengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap consumptive behavior pada kolektor merchandise K-pop
di Jabodetabek. Temuan penelitian ini mendukung kepada studi terdahulu yang dilaksanakan oleh
Yue et al., (2022) dan Listiana, (2022) dimana didapati hasil bahwa pendapatan berpengaruh
secara positif kepada perilaku konsumtif. Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan adanya
efek positif antara income dan consumptive behavior, tetap pengaruhnya tidaklah signifikan karena
nilai P-Value melebihi 0,050.

Pengaruh Financial literacy terhadap Consumptive Behavior

Berdasarkan pengujian path coefficient yang dilakukan menggunakan perhitungan bootstrapping
pada SmartPLS, didapati hasil bahwa financial literacy memiliki pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap consumptive behavior dari kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek.
Financial literacy berpengaruh negatif terhadap consumptive behavior berarti semakin tinggi
tingkat financial literacy atau literasi keuangan seorang, maka tingkat consumptive behavior atau
perilaku konsumtifnya akan semakin rendah. Pada penelitian ini, diharapkan tingkat consumptive
behavior yang rendah. Oleh karena itu, tingkat financial literacy-nya harus ditingkatkan. Dalam
penelitian ini, pengukuran tingkat financial literacy dilakukan dengan menggunakan 3 pertanyaan.
Berdasarkan hasil path coefficient didapati bahwa indikator pada financial literacy yang paling
rendah adalah FL2 yaitu “Saya mengetahui dan memahami tentang bank dan jenis transaksinya.”.
Pemahaman mengenai tabungan dan pinjaman pada kolektor merchandise K-pop harus lebih
ditingkatkan agar tingkat consumptive behaviornya rendah. Selain itu, hasil pengujian path
coefficient menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak ditolak (diterima) yaitu financial literacy
memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap consumptive behavior dari kolektor
merchandise K-pop di Jabodetabek. Temuan dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya oleh Nurjanah et al. (2019), Fattah et al. (2018), dan Indriyani et al. (2022)
yang mana didapati hasil yang menunjukkan bahwa financial literacy berpengaruh secara
signifikan dan negatif terhadap consumptive behavior.

Pengaruh Self control terhadap Consumptive Behavior

Berdasarkan pengujian path coefficient yang dilakukan menggunakan perhitungan bootstrapping
pada SmartPLS, didapati hasil bahwa self control memiliki pengaruh yang signifikan dan positif
terhadap consumptive behavior dari kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek. Self control
berpengaruh positif terhadap consumptive behavior berarti semakin baik tingkat self control atau
kontrol diri seseorang maka semakin tinggi perilaku konsumtifnya. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah tingkat self control atau kontrol diri seseorang, maka semakin rendah pula tingkat
consumptive behaviornya Hal ini mungkin terjadi karena terdapat pengaruh lain dari lingkungan
luar yang menyebabkan aspek pada self control tidak terlalu diperhatikan. Temuan dari penelitian
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selaras dengan riset terdahulu oleh Faizah (2021), dan Ulayya & Mujiasih (2020) dimana didapati
hasil bahwa self control berpengaruh secara signifikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Keputusan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu (1) Income berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap consumptive behavior pada kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek, (2) Financial
literacy mempengaruhi secara negatif dan tidak signifikan terhadap consumptive behavior pada
kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek, (3) Self control berpengaruh signifikan dan positif
terhadap consumptive behavior pada kolektor merchandise K-pop di Jabodetabek.

Keterbatasan penelitian ini adalah terbatasnya area yang diteliti, yaitu hanya pada kolektor K-Pop
di Jabodetabek. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih memperluas area
penelitian dan meningkatkan jumlah sampel, sehingga hasil penelitian lebih dapat
menggambarkan perilaku para kolektor K-Pop.

Kepada para kolektor K-Pop agar tidak terjebak pada perilaku konsumtif maka disarankan untuk
lebih meningkatkan pengetahuannya tentang Financial Literacy, terutama tentang pentingnya
menabung dan investasi.
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